
PARIS(IM) - Presiden 
petahana Perancis, Emmanuel 
Macron kembali terpilih se-
bagai presiden usai menang 
berdasarkan hasil perhitun-
gan cepat (quick count) pada 
Pemilihan Presiden (Pilpres) 
Perancis.

Macron mengalahkan poli-
tikus sayap kanan Marine Le 
Pen. Berdasarkan hasil hitung 
cepat pada Minggu (24/4) yang 
disiarkan di salah satu televisi 
Perancis, Macron unggul den-
gan 57,0-58,5 persen suara 
dibandingkan dengan Le Pen 
dengan 41,5-43,0 persen suara.

Perolehan suara tersebut 
terbilang tipis bila diband-
ingkan dengan Pilpres 2017 
lalu di mana Macron mampu 
mengantongi 66% suara.

Hasil Pilpres kali ini juga 
turut direspons positif  oleh 
para pemimpin Eropa setelah 
muncul kekhawatiran bila Le 
Pen terpilih akan membuat 
benua itu tanpa kemudi setelah 

Brexit dan kepergian kanselir 
Jerman Angela Merkel.

Perdana Menteri Italia 
Mario Draghi menyebut ke-
menangan Macron sebagai 
berita bagus untuk seluruh 
Eropa. Sementara itu, Presiden 
Uni Eropa Charles Michel 
mengatakan, blok itu sekarang 
dapat mengandalkan Prancis 
selama lima tahun lagi.

Ketua komisi Ursula von 
der Leyen juga dengan cepat 
mengucapkan selamat kepada 
Macron dengan mengatakan 
bahwa dia senang dapat melan-
jutkan kerja sama kembali.

Dalam pidato agresifnya 
kepada para pendukung di 
Paris, Le Pen menerima hasil-
nya tetapi tidak menunjukkan 
tanda-tanda akan berhenti dari 
politik. Dia mengatakan tidak 
akan pernah meninggalkan 
Prancis dan sudah bersiap 
untuk pemilihan legislatif  pada 
Juni nanti.

“Hasilnya mewakili ke-
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KYIV(IM)-Volodymyr 
Abramov berusaha mati-ma-
tian untuk memadamkan api di 
rumahnya di Bucha, kota di ping-
giran Kyiv. Dia memanggil menan-
tunya untuk membantu. Pasukan 
Rusia sebelumnya mendobrak 
gerbang depan rumah Volodymyr, 
melepaskan tembakan ke rumah 
tersebut, dan menyeret Volodymyr 
(72), putrinya Iryna (48) dan sua-
minya Oleg (40) ke halaman.

Para prajurit itu membawa 
Oleg keluar melewati gerbang 
ke trotoar, kata Volodymyr, dan 
melemparkan granat ke dalam 
melalui pintu depan rumah, leda-
kannya memekakkan telinga dan 
membakar rumah itu. Volodymyr 
lalu mengambil alat pemadam api 
kecil dan mencoba memadamkan 
api dengan sia-sia. “Di mana 
Oleg? Oleg akan membantu!” 
teriaknya kepada putrinya.

Tapi jawaban datang dari salah 
satu tentara Rusia, katanya. “Oleg 
tidak akan membantumu lagi.”

Mereka menemukan Oleg di 
trotoar di luar gerbang, dan jelas 
dari posisinya tergeletak dia se-
belumnya dipaksa untuk berlutut 
dan ditembak di kepala dari jarak 
dekat, kata Iryna.

Oleg hanyalah seorang tukang 
las di sudut Jalan Yablonska di 
Bucha. Namun dia diseret keluar 
dari rumahnya dan dibunuh. Pem-
bunuhan itu adalah satu dari sekian 
banyak - jika bukan ratusan - yang 
terungkap di Bucha setelah pasu-
kan Rusia menarik diri dari ping-
giran Ibu Kota Kyiv baru-baru ini.

Wali Kota Anatoliy Fedoruk 
mengatakan pada hari Senin 
bahwa setidaknya 300 warga 
sipil telah tewas walau belum ada 
penghitungan resmi. Rusia mem-
bantah terlibat dalam kekejaman 
itu. Tapi tank-tanknya terlihat 
jelas terbakar mengotori kota.

Di halaman suatu gereja, ada 
kuburan massal terbuka, bebera-
pa di dalam kantong mayat hitam, 

dan beberapa lainnya hanya 
tergeletak di tumpukan pasir.

Di jalan-jalan, sejumlah mobil 
warga sipil dipenuhi lubang-lubang 
peluru - ada satu mobil dengan 
jenazah manusia di dalamnya. 
Rumah-rumah ambruk oleh tem-
bakan artileri, beberapa jalan rusak 
oleh tank. Para warga telah meng-
gambarkan bagaimana tentara Rusia 
menembaki warga sipil di luar rumah 
mereka walau tidak ada provokasi, 
dan citra satelit menunjukkan bahwa 
mayat-mayat tergeletak di jalan-jalan 
ketika Rusia masih memegang ken-
dali di wilayah itu.

Tentara Rusia yang mem-
bunuh Oleg Abramov “tidak 
menanyakan apa pun kepadan-
ya”, kata Iryna, istri korban.

“Mereka tidak bertanya atau 
mengatakan apa-apa, mereka 
langsung membunuhnya,” kata 
Iryna. “Mereka hanya menyuruh-
nya melepas baju, berlutut, dan 
mereka menembaknya.”

Dia menangis pada hari Sela-
sa lalu ketika berdiri di tempat di 
mana suaminya dibunuh, bercak 
darah merah gelap masih terlihat 
di jalan. Ketika dia berlari keluar 
dan menemukan suaminya tidak 
lagi bernyawa, empat tentara 
Rusia yang menyeretnya keluar 
sedang berdiri sambil minum air, 
kata Iryna.

Dia lalu berteriak pada mer-
eka untuk menembaknya, dan 
salah satu mengangkat senjat-
anya, lalu menurunkannya, lalu 
mengangkatnya lagi, dan menu-
runkannya, sampai Volodymyr 
menyeret Iryna kembali ke dalam 
gerbang. “Para prajurit itu mem-
beri tahu kami punya waktu tiga 
menit untuk pergi dan mereka 
memaksa kami berlari dengan 
sandal,” kata Volodymyr. “Bucha 
seperti kiamat - mayat di mana-
mana, jalanan penuh asap.”

Volodymyr dan Iryna tidak 
punya pilihan selain mening-
galkan jenazah Oleg tergeletak 
di jalan dan tetap di sana selama 
hampir sebulan, sementara mer-
eka berlindung di rumah kerabat 
terdekat. Ketika sudah aman 
untuk kembali, Volodymyr men-
coba mengubur menantunya 
di sebidang tanah kasar di tepi 
trotoar, dan lubang yang setengah 
digali itu masih terlihat di sana 
pada hari Selasa (05/04).

Tetapi karena sudah kelelahan, 
dan takut terlihat lagi oleh tentara 
Rusia, Volodymyr membawa jen-
azah Oleg ke halaman dan mem-
baringkannya di sana. Lalu tentara 
Ukraina membawa jenazah itu ke 
dalam sebuah van, kata Volodymyr, 
dan membawanya pergi. “Saya 
tidak tahu bagaimana kami akan 
menemukannya,” kata dia.  gul

Tukang Las Dieksekusi Mati 
Tentara Rusia di Bucha

58,5 persen suara partisipan pemilih men-
dukung Macron.

Emmanuel Macron Kembali 
Terpilih Menjadi Presiden Prancis

terpaksa melukai orang ketiga. 
Insiden ini terjadi setelah sebuah 
mobil terus melaju di jembatan 
tertua di ibu kota Prancis.

Pertumpahan darah terse-
but terjadi di Pont Neuf  di 
pusat kota setelah terpilihnya 
kembali Emmanuel Macron 
sebagai Presiden pada Minggu 
malam waktu setempat.

“Sebuah mobil datang ke arah 
polisi setelah tengah malam, dan 
menolak untuk berhenti,” kata 
seorang sumber investigasi dilansir 
dari Mirror, Senin (25/4).

“Salah satu petugas polisi 
melepaskan tembakan, me-
newaskan dua orang dan melu-
kai yang ketiga,” jelas dia.

Pada Senin dini hari , 
seorang hakim pemeriksa 
menghadiri tempat kejadian, 
yang ditutup untuk lalu lin-
tas. Selain itu, unit investigasi 
IGNP yang menangani potensi 
kejahatan yang dilakukan oleh 
polisi juga hadir.

Polisi di tempat kejadian 
mengkonfi rmasi bahwa orang 
yang terluka adalah seorang 
wanita yang tengah traveling dan 
berada di belakang mobil, peluru 
mengenai lengannya.  tom

dahulunya Nicolas Sarkozy dan 
Francois Hollande meninggalkan 
jabatannya setelah hanya satu 
masa jabatan.

Pria berusia 44 tahun itu 
membuat pidato kemenangan 
di Champ de Mars di pusat 
kota Paris di kaki Menara Eiffel 
di mana para pendukung yang 
mengibarkan bendera bersorak 
gembira ketika pengumuman 
hasil hitung cepat muncul pada 
pukul 20:00 waktu setempat.

“Saya tahu bahwa sejumlah 
orang Prancis telah memilih 
saya hari ini, bukan untuk 
mendukung ide-ide saya tetapi 
untuk menghentikan ide-ide 
sayap kanan,” katanya, seperti 
dikutip The Guardian.

Macron juga meminta 
kepada para pendukungnya 
untuk baik dan hormat ke-
pada orang lain, karena negara 
terbelah oleh begitu banyak 
keraguan, begitu banyak per-
pecahan.

“Saya bukan kandidat dari 
satu kubu lagi, tetapi presiden 
kita semua,” tandasnya. 

Sementara itu, Polisi men-
embak mati dua orang di Paris, 
Prancis. Selain itu, polisi juga 

INTERNATIONAL MEDIA, SELASA 26 APRIL 2022

BANGUNAN RUSAK DI 
MARIUPOL - UKRAINA

Pemandangan dari 
udara menunjukkan 

bangunan yang rusak 
di tengah invasi Rusia 

ke Ukraina, di Mariupol, 
Ukraina dalam gambar 

yang diambil dengan 
drone dan dirilis pada 

Minggu (24/4).  
IDN/ANTARA

menangan yang brilian,” kat-
anya, seperti dikutip The Street 
Journal, Senin (25/4).

Sementara itu, Kemenang-
an Macron di luar Prancis, juga 
dipuji sebagai penangguhan 
hukuman untuk politik arus 
utama yang diguncang dalam 
beberapa tahun terakhir. Kepu-
tusan keluarnya Inggris dari 
Uni Eropa, pemilihan Donald 
Trump 2016, dan kebangkitan 
generasi baru pemimpin nasio-
nalis menjadi tantangan bagi 
negara itu.

“Bravo Emmanuel. Dalam 
periode yang bergejolak ini, kita 
membutuhkan Eropa yang solid 
dan Prancis yang benar-benar 
berkomitmen untuk Uni Eropa 
yang lebih berdaulat dan lebih 
strategis,” ujar Presiden Dewan 
Eropa Charles Michel di Twitter.

“Pasar keuangan akan ber-
napas lega secara kolektif  
setelah kemenangan pemilihan 
Macron,” kata Kepala Strategi 
di Principal Global Investors 
Seema Shah.

Macron adalah presi den Pran-
cis pertama yang memenangkan 
pemilihan kembali sejak Jacques 
Chirac pada 2002 setelah pen-

PEMILIHAN PRESIDEN PRANCIS
Para biarawati bersiap untuk memberikan suara pada putaran kedua pe-
milihan presiden Prancis 2022 di sebuah tempat pemungutan suara di Paris, 
Prancis, Minggu (24/4). 

IDN/ANTARA

AS dan Inggris Selidiki Dugaan Rusia 
Gunakan Senjata Kimia di Ukraina 

NEW YORK(IM)-Negara-
negara Barat sedang menyelidiki 
klaim yang belum dikonfi rmasi 
bahwa Rusia diduga menggunak-
an senjata kimia di kota Mariupol 
yang terkepung. Orang-orang di-
laporkan mengalami gagal napas 
dan masalah neurologis.

Amerika Serikat (AS) dan Ing-
gris mengatakan mereka tengah 
bekerja untuk mengonfirmasi 
laporan yang belum diverifikasi 
soal Rusia yang menggunakan 
senjata kimia dalam invasi mereka 
di Ukraina. Sebelumnya, muncul 
laporan yang belum dikonfi rmasi 
bahwa Rusia menggunakan senjata 
kimia di kota pelabuhan Ukraina 
yang telah terkepung, Mariupol.

“Ada laporan-laporan bahwa 
pasukan Rusia kemungkinan telah 
menggunakan bahan kimia dalam 
serangan kepada warga Mariupol. 
Kami bekerja cepat dengan mitra-
mitra untuk memverifi kasi laporan,” 
kata Menteri Luar Negeri Inggris, Liz 
Truss di akun Twitternya.

“Setiap penggunaan sen-
jata semacam itu akan menjadi 
eskalasi yang tidak berperasaan 
dalam konfl ik ini dan kami akan 
meminta Putin dan rezimnya 
bertanggung jawab.” Sementara 
juru bicara Pentagon John Kirby 
mengatakan bahwa AS juga ten-
gah memantau laporan tersebut.

“Kami tidak dapat mengonfi r-
masi pada saat ini dan akan terus 

memantau situasi dengan cermat,” 
kata Kirby. “Laporan ini, jika 
benar, sangat memprihatinkan dan 
merefl eksikan kekhawatiran yang 
kita miliki tentang potensi Rusia 
untuk menggunakan berbagai alat 
kerusuhan, termasuk gas air mata 
dicampur zat kimia di Ukraina.”

Sebabkan kegagalan per-
napasan Anggota parlemen 
Ukraina Ivanna Klympush me-
lalui akun Twitternya menulis 
bahwa “zat yang tidak diketahui” 
telah digunakan di kota Mari-
upol yang menyebabkan kega-
galan pernapasan dan gangguan 
gerakan. “Kemungkinan besar 
senjata kimia!” cuit Klympush.

Penasihat wali kota Mariupol, 
Petro Andryushchenko menulis 
di Telegram mengenai laporan 
serangan senjata kimia yang be-
lum terkonfi rmasi. “Kami sedang 
menunggu informasi resmi dari 
militer,” tulis Andryushchenko.

Pada hari Senin (11/04), 
Batalion Azov, milisi ultrana-
sionalis di Ukraina, mengklaim 
sebuah pesawat nirawak Rusia 
telah menjatuhkan “zat beracun” 
kepada pasukan dan warga sipil 
Ukraina di Mariupol. Akibat se-
rangan tersebut dilaporkan bah-
wa orang-orang mengalami gagal 
napas dan masalah neurologis.

“Tiga orang memiliki tanda-
tanda yang jelas akan keracunan 
oleh senjata kimia, tetapi tanpa 

konsekuensi bencana,” kata pe-
mimpin batalion Andrei Biletsky 
dalam sebuah pesan video di sal-
uran Telegram miliknyai. Zelen-
skyy serukan sanksi untuk Rusia 
Menanggapi laporan ini, Presiden 
Ukraina Volodymyr Zelenskyy 
pun menyerukan sanksi berat 
agar dijatuhkan kepada Moskow.

“Kami menggapi ini dengan 
sangat serius,” kata Zelenskyy, 
dilansir kantor berita Reuters. 
“Saya ingin mengingatkan kem-
bali pemimpin-pemimpin dunia 
kemungkinan penggunaan senjata 
kimia sudah didiskusikan militer Ru-
sia, dan pada saat itu artinya perlu 
reaksi yang lebih keras dan cepat 
pada agresi Rusia,” sambungnya.

Sementara itu, wali kota Mari-
upol Vadym Boychenko men-
gatakan pada hari Senin (11/04) 
bahwa lebih dari 10.000 warga 
telah tewas akibat serangan Rusia. 
Ia mengatakan jumlah korban tewas 
bisa melampaui 20.000 orang me-
nyusul serangan berminggu-minggu 
di kota di selatan Ukraina tersebut, 
meninggalkan jasad-jasad korban 
“berserakan di jalan-jalan kota.”

Boychenko juga menuduh 
pasukan Rusia telah memblokir 
konvoi bantuan kemanusiaan 
yang menuju ke dalam kota. Ia 
mengatakan hal tersebut dilaku-
kan Rusia untuk menyembun-
yikan pembantaian yang mereka 
lakukan dari dunia luar.  ans

Ribuan Mahasiswa Kepung 
Rumah PM Sri Lanka

KOLOMBO(IM) - Ri-
buan mahasiswa Sri Lanka 
mendatangi dan mengepung 
kediaman Perdana Menteri 
(PM) Mahinda Rajapaksa di ibu 
kota Kolombo. Para mahasiswa 
itu menuntut PM Rajapaksa un-
tuk mengundurkan diri di tengah 
krisis ekonomi yang makin mem-
buruk di negara tersebut.

Seperti dilansir AFP, Senin 
(25/4), pemadaman listrik se-
lama berbulan-bulan, infl asi yang 
mencetak rekor serta krisis pan-
gan dan bahan bakar telah me-
ningkatkan ketidakpuasan publik 
di Sri Lanka, yang tengah meng-
hadapi kemerosotan ekonomi 
terburuk sejak kemerdekaan 
negara itu tahun 1948.

Dalam unjuk rasa yang dige-
lar Minggu (24/4) waktu setem-

TOKYO(IM)- Sedikit-
nya 11 orang dikonfirmasi 
tewas dalam kecelakaan kapal 
wisata pada akhir pekan di Je-
pang. Salah satu korban tewas 
merupakan seorang anak yang 
jenazahnya dievakuasi petugas 
penyelamat pada Minggu (24/4) 
malam waktu setempat.

Seperti dilansir AFP, Senin 
(25/4), upaya untuk mencari 
korban selamat lainnya masih 
berlanjut.

Kapal wisata bernama 
Kazu I itu dilaporkan membawa 
24 penumpang, termasuk dua 
anak-anak, dan dua awak ketika 
mengirimkan sinyal darurat 
pada Sabtu (23/4) sore waktu 
setempat. Dilaporkan bahwa 
kapal wisata itu tetap berlayar di 
perairan dingin di lepas pantai 
utara Pulau Hokkaido.

Sepuluh orang ditemukan 
dan dikonfirmasi tewas pada 
Minggu (24/4) malam waktu 
setempat.

Penjaga pantai Jepang me-
nambahkan bahwa pihaknya 
mengevakuasi seorang anak 
pada malam yang sama, yang 
kematiannya dikonfi rmasi pada 
Senin (25/4) pagi waktu se-
tempat. 

Kapal wisata itu mengir-
imkan sinyal darurat dari lepas 
pantai Semenanjung Shiretoko, 
Jepang, yang memicu peluncuran 
operasi pencarian dan penyela-
matan segera. Namun lokasi 
yang terpencil berarti dibutuhkan 
waktu berjam-jam bagi kapal dan 
helikopter penjaga pantai Jepang 
untuk tiba di lokasi.

Semua orang di kapal wisata 
itu dilaporkan mengenakan ja-

ket pelampung, namun harapan 
menemukan korban selamat 
semakin memudar karena suhu 
dingin di lautan yang diper-
kirakan mencapai 2-3 derajat 
Celsius.

Kapal wisata itu berangkat 
pada Sabtu (23/4) pagi waktu 
setempat dengan tujuan me-
nyaksikan pemandangan di 
area Semenanjung Shiretoko 
yang populer dan merupakan 
salah satu situs Warisan Dunia 
UNESCO karena alamnya 
yang murni dan satwa liar yang 
beragam.

Tur wisata itu tetap dilaku-
kan meskipun angin kencang 
dan gelombang tinggi dilapor-
kan memaksa kapal-kapal ne-
layan lokal untuk kembali ke 
pantai karena menghindari 
cuaca buruk.

Angkatan Bersenjata Je-
pang dan pihak kepolisian se-
tempat, juga sejumlah kapal 
nelayan lokal, melakukan op-
erasi pencarian korban. Lapo-
ran media setempat menyebut 
jenazah para korban dievakuasi 
dari lautan dan pantai.

Kementerian Transportasi 
Jepang telah mengirimkan para 
petugasnya ke perusahaan yang 
mengoperasikan kapal wisata 
itu untuk menyelidiki apakah 
mereka beroperasi dengan me-
matuhi panduan keselamatan, 
dan untuk menyelidiki penye-
bab insiden ini.

Para korban tewas dalam 
insiden ini belum diidentifi kasi, 
namun para pejabat setempat 
menyebut korban tewas terdiri 
atas tujuh pria dan tiga wanita, 
serta seorang anak.  gul

11 Orang Tewas dalam Kecelakaan 
Kapal Wisata di Jepang 

pat, para mahasiswa tidak hanya 
mendatangi tapi juga memanjat 
pagar kompleks kediaman PM 
Rajapaksa di Kolombo, setelah 
polisi memasang barikade di 
berbagai ruas jalanan setempat.

Menghadapi barisan polisi 
yang dilengkapi tameng anti-
huru-hara, para demonstran 
berusaha merobohkan barikade 
yang mencegah mereka mema-
suki kediaman Rajapaksa.

Dalam aksinya, para de-
monstran membawa sejumlah 
poster bertuliskan ‘Pulanglah 
Gota’ yang merujuk pada Pres-
iden Gotabaya Rajapaksa, adik 
dari PM Mahinda Rajapaksa. 
Sejumlah demonstran lainnya 
memakai topeng Guy Fawkes 
yang menjadi simbol gerakan 
antikemapanan.  gul

VATIKAN(IM) - Paus 
Fransiskus menyerukan peng-
hentian serangan di Ukraina 
pada Minggu (24/4). Langkah 
itu harus diambil agar bantuan 
dapat menjangkau penduduk 
yang kelelahan. 

Paus juga mendesak para 
pemimpin untuk “mendengar-
kan suara rakyat”, yang takut 
akan eskalasi. Berbicara kepada 
puluhan ribu orang di Lapangan 
Santo Petrus, ia mencatat bahwa 
hari kebanyakan orang Kristen 
Timur, termasuk Ortodoks dan 
Katolik di Ukraina dan Rusia, 
merayakan Paskah bertepatan 
dengan dua bulan perang.

“Alih-alih berhenti, perang 
menjadi lebih keras,” katanya 
dari jendela studi resmi kepau-
san, seperti dikutip dari Reuters. 

“Saya memperbarui seruan 
untuk gencatan senjata Paskah, 
tanda minimum dan nyata dari 
kesediaan untuk perdamaian. 
Hentikan serangan untuk mem-
bantu penduduk yang kelela-
han. Hentikan,” lanjutnya. 

Ketika orang-orang Kristen 
di Ukraina merayakan Paskah 
Ortodoks, perang yang telah 
menewaskan ribuan orang, 
mencabut jutaan lainnya dan 
menghancurkan kota-kota 
menjadi puing-puing tidak 
akan berakhir.

Paus Fransiskus Serukan Gencatan Senjata 
di Ukraina Selama Paskah Ortodoks

KOMUNITAS GEREJA ORTODOKS UKRAINA
Seorang imam memberkati keranjang makan-
an Paskah tradisional selama kebaktian gereja 
komunitas Gereja Ortodoks Ukraina di tengah 
invasi Rusia ke Ukraina, di Berlin, Jerman, 
Ming gu (24/4).

IDN/ANTARA

Sebelumnya, Ukraina men-
gatakan, dua anak termasuk di 
antara mereka yang tewas dalam 
penembakan pada hari Minggu.

“Sangat menyedihkan bah-
wa pada hari-hari yang paling 
suci dan khusyuk bagi semua 
orang Kristen, suara senjata yang 
mematikan terdengar lebih dari 
(bunyi) lonceng yang mengu-
mumkan kebangkitan. Dan me-
nyedihkan bahwa senjata sema-
kin mengambil tempat dibanding 
kata-kata,” kata Francis.

“Tolong, para pemimpin 
politik, dengarkan suara orang-
orang yang menginginkan per-
damaian, bukan eskalasi kon-
fl ik,” kata Paus Fransiskus. 

Francis tidak secara khusus 
menyebut Rusia atau presiden-
nya, Vladimir Putin, sejak awal 
konfl ik. Tetapi, dia meninggalkan 
sedikit keraguan sisi mana yang 
dia kritik, menggunakan istilah-
istilah seperti agresi dan invasi 
yang tidak dapat dibenarkan dan 
meratapi kekejaman terhadap 
warga sipil. Putin, seorang ang-
gota Gereja Ortodoks Rusia, 
telah menggambarkan tindakan 
Moskow sebagai “operasi militer 
khusus” di Ukraina yang bertu-
juan untuk demiliterisasi dan “de-
nazifi kasi” negara itu. Moskow 
membantah menargetkan warga 
sipil.  ans


